ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru dalam Mengembangkan Karakter Sopan
Santun Peserta Didik di MTs Darussalam Aryojeding Rejotangan Tulungagung” ini
ditulis oleh Rizka Salsabila, NIM. 12201183116, Dosen pembimbing Dr.
Mohammad Ja’far Ashodiq, S.Kom., M.Pd.l.

Kata Kunci: Peran Guru, Pendidikan Karakter, Sopan Santun

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendah sikap sopan santun khususnya
diakalangan pelajar. Contohya berbicara kotor, kurang sopan terhadap guru, kurang
menghormati teman sebayanya. Hal ini disebabkan oleh faktor pergaulan
dilingkungan mereka tinggal., maka dari itu perlu peran dari para pendidik di
lembaga sekolah untuk mengembangan karakter sopan santun peserta didik.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana peran guru sebagai teladan dalam
pengembangan karakter sopan santun peserta didik di MTs Darussalam Aryojeding
Rejotangan Tulungagung? (2) Bagaimana peran guru sebagai pembimbing dalam
pengembangan karakter sopan santun peserta didik di MTs Darussalam Aryojeding
Rejotangan Tulungagung? (3) Bagaimana peran guru sebagai motivator dalam
pengembangan karakter sopan santun peserta didik di MTs Darussalam Aryojeding
Rejotangan Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitiannya di MTs Darussalam
Aryojeding Rejotangan Tulungagung. Teknik pengumpulan data yang digunakan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisa datanya dalam
penelitian ini menggunakan teknik reduksi data, data display, dan verifikasi/
penyimpulan data. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diadakan penelitian
triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Peran guru sebagai teladan
dalam mengembangkan karakter sopan santun peserta didik adalah dengan
memberi contoh yang baik kepada peserta didik, guru memberi contoh dalam
bertutur kata, berpakaian, dan berperilaku yang baik kepada peserta didik. Guru
tidak hanya mengajak atau memerintahnya peseta didik saja, tetapi ikut
melaksanakannya (memberi contoh secara langsung). (2) Peran Guru sebagai
pembimbing dalam mengembangkan karakter sopan santun di MTs Darussalam
dilakukan melalui Pembinaan tata tertib atau peraturan sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler seperti pramuka, olahraga, serta sholawat. Menerapkan sistem 5S
(Senyum, salam, sapa, sopan dan santun). Pembinaan kegiatan keagamaan yang
meliputi kegiatan, tadarus al-Qur’an sebelum kegiatan pembelajaran dimulai,
kegiatan tahlil setiap hari Jum’at, pondok ramadhan, qurban, infag mingguan, serta
kegiatan PHBI. Memberikan pelayanan khusus melalui kegiatan bimbingan dan
konseling. (3) Peran Guru sebagai motivator dalam mengembangkan karakter
sopan santun di MTs Darussalam dilakukan dengan guru bersikap terbuka,
menunjukkan perhatian, sikap ramah serta pengertian terhadap peserta didik.
Memberi kritikan yang positif. Memberi pujian yang wajar. Menciptakan
persaingan antara peserta didik. Serta memberikan mereka penilaian dan reward
atau penghargaan untuk peserta didik.
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ABSTRACT

The thesis with the title "The Role of Teachers in Developing the Character
of Students' Manners at MTs Darussalam Aryojeding Rejotangan Tulungagung"
was written by Rizka Salsabila, NIM. 12201183116, Supervisor Dr. Mohammad
Ja'far Ashodig, S.Kom., M.Pd.l.

Keywords: Teacher Role, Character Education, Manners

This research was motivated by a low attitude of manners, especially among
students. For example, speaking dirty, being less polite with teachers, lacking
respect for their peers. This is due to the social factor in the environment they live
in, therefore it is necessary for the role of educators in school institutions to develop
the character of students' manners.

The focus of this research is (1) What is the role of the teacher as an example
in developing the character of the manners of students in MTs Darussalam
Aryojeding Rejotangan Tulungagung? (2) What is the role of the teacher as a guide
in developing the character of the manners of students in MTs Darussalam
Aryojeding Rejotangan Tulungagung? (3) What is the role of the teacher as a
motivator in developing the character of the manners of students in MTs
Darussalam Aryojeding Rejotangan Tulungagung?

This research uses qualitative research with a type of research using a
descriptive approach. His research location is in MTs Darussalam Aryojeding
Rejotangan Tulungagung. Data collection techniques are used through observation,
interviews, and documentation. The data analysis technique in this study uses data
reduction techniques, display data, and data verification / inference. To achieve this
goal, source triangulation research was conducted.

The results of this study show that: (1) The role of the teacher as an example
in developing the character of students' manners is to set a good example to
students, the teacher sets an example in speaking, dressing, and behaving well to
students. The teacher not only invites or commands him to be educated, but also
carries it out (setting an example directly). (2) The role of the Teacher as a guide in
developing the character of manners in MTs Darussalam is carried out through the
development of school rules or regulations, extracurricular activities such as
scouting, sports, and sholawat. Implement the 5S system (Smile, greeting, greeting,
courtesy and courtesy). Guidance of religious activities which include activities,
tadarus al-Qur'an before learning activities begin, tahlil activities every Friday,
Ramadan huts, qurban, weekly infaq, and PHBI activities. Providing special
services through guidance and counseling activities. (3) The role of the teacher as
a motivator in developing the character of manners in MTs Darussalam is carried
out with the teacher being open, showing attention, friendly attitude and
understanding towards students. Give positive criticism. Give a reasonable
compliment. Creating competition between learners. As well as giving them
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